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ABSTRAK
DWI SLAMET RAHARJO, 2019, Identifikas Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Pedagang Kaki Lima (PKL) Di Lapangan Giling Sumenep. Skripsi, Program Study Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Wirarja Sumenep, Pembimbing Isnani Y uli Andini,SE.
M AK.

Paguyuban PKL Di Taman Giling Sumenep, Masih mengalami penurunan pendapatan
yang disebabkan adanya relokasi area penjualan pedagang dari taman adipura ke taman giling
sumenep yang dimana penurunan pendapatan tersebut disebabkan faktor lokasi yang kurang
memada atau kurang strategis. Hal ini yang menjadi prioritas permasalahan utama mengenal
pendapatan pedagang.

Tujuan Pendlitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi
pendapatan pedagang kaki lima di lapangan giling sumenep. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian Kualitatif dengan menggunakan pendekatan Studi Kasus. Pendlitian ini juga
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentas pada objek penelitian untuk memperoleh
suatu informasi serta data yang dapat digunakan.

Hasil Penelitian dilapangan maka dapat dismpulkan bahwa dengan adanya relokasi area
penjualan pedagang dari taman adipura ke taman giling dapat mempengaruhi pendapatan
pedagang disebabkan oleh lokasi ditaman giling yang awalnya kurang memenuhi kebutuhan
pedagang salah satunya seperti lokasi yang jauh dari keramaian tetapi ada beberapa pedagang
yang merasa puas dengan lokasi yang sekarang ini (taman giling) karena sudah tidak repot untuk
berjualan, karena ditaman giling sudah memiliki fasilitas yang cukup memadai seperti terdapat
kios kiosbagi bermacam pedagang. Dalam mendukung penelitian ini, untuk mengidentifiasi
fakfor yang mempengaruhi pendapatan pedagang perlu untuk mengetahui faktor apasgja yang
dapat mempengaruhi  pendapatan pedagang seperti,faktorlokasi,faktor  pesaing,faktor
musim,faktor waktu kerja, faktor pelayanan, faktor kualitas produk, faktor pelanggan. Dalam
mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan sangat baik untuk menentukan
pendapatan pedagang.

Kata Kunci : Identifikasi Faktor, Pendapatan, Pedagang Kaki Lima.



ABSTRACT
DWI SLAMET RAHARJO, 2019, Identification of Factors that affect the income of street
vendors (PKL) in the sumenep milling field. Essay: Accounting Study Program At The Faculty Of
Economics And Business At The Wiraraja University. Mentor: Isnani Yuli Andni, SE., M.Ak

PKL assciations in Sumenep Giling park, are still experiencing a decline in income due to
the relocation of merchant sales areas from Adipura Park to Sumeenp Mill Park, where the
decrease in income is due to inadequate or less strategic location factors. This is the main
priority issue regarding the income of traders.

The purpose of this study was to identify factors that influence the income of street
vendors in the Sumenep milling field. Teh study qualitative research methods using a case study
appoarch. This study also uses observations, interviews and documentation on research objects
to obtain information and data that can be used.

The results of the reserach in the field can be concluded that by relocating the sales area
of the merchant from the Adipura park to the milling garden can affect the income of traders due
to the location of the milling garden which is less fulfilling the need of traders, one of themis a
location away from crowds the current location (milling garden) because it has no hasse to sall,
because the milling garden already has sufficient adequate fasilitas like kios for various traders.
In supporting this reserach to indentify factors that influence the income pf traders it is necessary
to know what factor can affect the income of traders such as location factors, competitor factors,
season factors, work time factors, service factors, product quality faktors and customers faktors.
In knowing the factors that can affect income very well to deter mine the income of traders.

Keyword: Identification of Factor, Income, Street vendors

PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Penelitian ini akan meneliti tentang identifikas faktor yang
mempengaruhi pendapatanpedagang kaki lima di Lapangan Giling Kota Sumenep. mengingat
usaha pedagang kaki lima ini sangat beragam yang ada di kabupaten sumenep sehingga
membutuhkan tempat yang luas dalam menunjang pendapatan pedagang kaki lima. Pada
tahun 2004 para pedagang sudah memulai menjgjakan dagangannya di sekitaran taman
adipura namun itu masih belum terkordinir, pada tahun 2007 baru dibentuk suatu organisasi
yang bernama paguyuban pedagang kaki lima taman adipura sumenep dengan
berbagaimacam dagangan yang di jual baik berupa barang atau jasa. Dari tahun 2004-2015

pedagang kaki lima yang ada di kabupaten sumenep memasarkan dagangannya disekitaran



taman adipura Kota Sumenep. Selama berjualan disekitaran taman adipura, parapedagang
kaki lima bahwa pendapatan yang diproleh terus stabil serta tidak kesulitan dalam
memasarkan dagangannya. Pada tahun 2015 pemerintah kota sumenep memutuskan bahwa
taman adipura bebas dari pedagang kaki lima karena akan dijadikan jalur satuarah serta
taman adipura merupakan kawasan tata ruang hijau dan pemerintah telah menyediakan |okasi
khusus untuk pedagang kaki lima yaitu di taman giling, akan tetapi tempat yang disediakan
oleh pemerintah tidak cocok atau tidak sesual bagi para pedagang karena dari segi lokasi
terlalu mendalam dan jauh dari keramaian kota yang mengakibatkan penurunan pendapatan

semenjak pedagang di pindah |okasikan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai oleh
peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah Untuk mengidentifikasi faktor yang
mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima di giling sumenep semenjak ralokas area
penjualan bagi pedagang.

Tinjauan Pustaka

1. Faktor Lokas
Pedagang kaki lima mudah dijumpai disekitaran taman kota atau tempat
umum untuk menawarkan barang dagangannya. Tempat umum seperti tempat
dimana masyarakat bisa bersantai, bersdiskusi dan menikmati pemandangan kota.
Tempat seperti yang seringa menjadi sasaran pedagang untuk berjualan supaya
barang dagangannya cepat habis terjual. Menurut Rachbini dan Hamid
2006(dalam penelitian wiwin agustian, 2015), mengatakan bahwa keputusan-

keputusan penentuan lokasi yang dapat memaksimumkan penerimaan pendapatan



suatu usaha. Keputusan penentuan lokasi biasanya diambil apabila memenunhi
kriteria-kriteria pokok, yaitu tempat yang memberi kemungkinan pertumbuhan
jangka panjang yang menghasilkan keuntungan yang layak dan tempat yang luas
lingkupnya untuk kemungkinan perluasan unit produksi.
2. Faktor Pelayanan

Hampir semua pembeli menginginkan semua pedagang dapat memberikan
pelayanan yang baik, nyaman dan menyenangkan sehingga akan menimbulkan
perasaan puas dalam diri keduanya. Pelayanan terhadap pembeli di antaranya
adalah cara pedagang untuk menanggapi permintaan pembeli dan sikap pedagang
terhadap pembeli. Hal ini karena pembeli merasa nyaman dengan pelayanan yang
diberikan oleh pedagang terhadap dirinya. Pelayanan yang diberikan oleh
pedagang dapat berupa komunikasi yang baik antara pedagang dan pembeli.

Menurut Kasmir, 2011 (dalam penelitian wiwin agustian, 2015).

M etode Pendlitian

Pendekatan dan Jenis Penedlitian

1. Pendekatan Penélitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat atau mengetahui hasil pendapatan pedagang
kaki lima semenjak berlakunya Peraturan Daerah Kabupaten Sumenep Nomor 03
Tahun 2014 tentang Rencana Detail Tata Ruang bahwa Taman Adipura merupakan
kawasan tata ruang hijau.
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, yaitu suatu metode untuk memahami individu yang dilakukan secara

integrative dan komprehensif agar diperoleh pemahaman yang mendalam tentang



individu tersebut beserta masalah yang dihadapi dengn tujuan masalahnya dapat
tersel esaikan.
2. JenisPenéelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan penelitian ini
memfokuskan pada suatu gambaran secara lengkap mengenai permasalah yang
dihadapi oleh pedagang kaki lima yang bertempat di giling sumenep. Oleh karena itu
peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena lebih tepat dalam pembahasannya
dan dalam pengerjaannya.
Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilakuan di taman pedagang kaki lima (PKL) di Giling Sumenep Kabupaten
Sumenep dengan penelitian tentang identifikasi pendapatan pedagang kaki lima di lapangan
giling sumenep. Waktu penelitian dimulai dari bulan febuari 2019 sampa sekarang dan
kemungkinan berakhir pada bulan april 2019.
Sumber Data
Di dalam penelitian ini menggunakan data primer karna data primer merupakan data yang
berasal dari sumber asli. Dan data ini tida tersedia dalam bentuk dalam bentuk file, melainkan
data yang harus dicari melalui narasumber yaitu orang yang akan dijadikan objek penelitian atau
orang yang dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan suatu informasi atau suatu data.
Informan
Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan informasi langsung dari pengurus PKL yaitu
Addol Gaffar selaku ketua, Rudi Hartono A selaku sekretaris, beberapa pengunjung atau
konsumen serta beberapapedagang kaki limayang sudah dikelompokkan menjadi tiga kelompok

yaitu keringan, makanan dan minuman yang berjualan disekitar taman giling sumenep.



Teknik Pengumpulan Data
1. Observas
Merupakan suatu proses mengumpulkan data dengan menggunakan
pendekatan secara langsung terhadap objek penelitian. Dengan metode yang
diterapkan ini peneliti melakukan observasi langsung terhadap objek untuk
mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima
giling sumenep. Untuk memperolen data secara langsung atau gambaran
sesungguhnya tentang pedagang kaki lima, penulis langsung meneliti pedagang
kaki lima yang bertempat di giling sumenep dan data yang didapat dari Iapangan
berasal dari hasil observasi.
2. Wawancara
Dilakukan sesi tanya jawab secara lisan untuk mendapatkan informasi dari
narasumber yang terpercaya seperti pengurus di pedagang kaki lima dan
pedagangnya sendiri. Wawancara dilakukan dengan cara penyampaian sejumiah
pertanyaan yang dianggap penting untuk mengetahui lebih dalam tentang
informasinya. Pada metode ini penulis akan mewawancarai Abdul Gafar selaku
Ketua paguyuban, Rudi Hartono A selaku seketaris, beberapa pedagang yang
dikelompokkan menjadi tiga jenis kelompok pedagang serta melibatkan beberapa
konsumen. Peneliti akan menanyakan tentang faktor yang mempengaruhi
pendapatan pedagang kaki lima.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data pendukung, yang dapat
menunjang hasil observasi dan wawancara, dimana teknik ini merupakan sebuah

instrumen penelitian yang terdiri dari hasil rekaman suara dan hasil gambar.



Dengan demikian hasil dari observasi dan wawancara dapat dipertanggung
jawabakan.
Teknik Analisa Data
1. Reduks Data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang dapat menggolongkan,
mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu. Dalam penilitian ini, peneliti
mengumpulkan data dengan cara merangkum dan memilih  pokok-pokok
permasalahan. Pengumpulan data yang dikumpulkan oleh peneliti terkait dengan
permasalahan yang dialami oleh pedagang kaki lima yaitu faktor tempat yang
berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima giling sumenep dengan
melakukan wawancara langsung ke masing-masing pedagang untuk memperoleh
suatu informasi yang nyata.
2. Penygjian Data
Penygjian data dapat diartikan sebagali upaya menampilakan, memaparkan, atau
menyagjikan data Dalam penyajian data ini, peneliti akan menyajikan data yang
berupa jawaban yang diberikan oleh sumber informan yang sebelumnya sudah
dikumpulkan sesuai dengan proses reduks data, data yang diperoleh akan
memberikan penarikan kesimpulan sebagal bentuk penyagjian data yang berupa hasil
wawancara dan bukti-bukti dokumentasi dari observas langsung ke pedagang kaki
lima giling sumenep.
3. Penarikan Kesimpulan
Dari hasil analisis data yang digunakan dalam penarkan kesimpulan ini,

peniliti akan menarik kessmpulan dari data-data yang telah diperoleh sebelumnya



sehingga ditemukan suatu kesimpulan yang terkait dengan penelitian ini dengan

berdasarkan data yang falid dari lapangan.

Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji kredibilitas (validitas

internal),

transferability (reabilitas), dan confirmability (objektvitas). Pengujian ini

mengguanakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan data, sebagai berikut :

1

3.

Perpanjangan Pengamatan

Dalam perpanjangn pengamatan ini untuk menguji redibilitas dan tingkat
ketekunan peneliti, peneliti akan menggunakan data yang sebenarnya yang telah
diperoleh dari hasil wawancara dengan pedagang kaki lima untuk melakukan
pengecekan kembali apa bila ada data yang di cek kembali sudah sesuai dengan
kenyatan berarti data tersebut sudah dapat dikatakan kredibel.
Meningkatkan K etekunan

Dalam perpanjangn pengamatanini untuk menguji redibilitas dan tingkat
ketekunan peneliti, peneliti akan menggunakan data yang sbenarnya yang telah
diperoleh dari hasil wawancara dengan pedagang kaki lima untuk melakukan
pengecekan kembali apa bila ada data yang di cek kembali sudah sesuai dengan
kenyatan berarti data tersebut sudah dapat dikatakan kredibel.
Triangulasi

Daam perpanjangn pengamatanini  untuk menguji redibilitas dan tingkat
ketekunan peneliti, peneliti akan menggunakan data yang sbenarnya yang telah
diperoleh dari hasil wawancara dengan pedagang kaki lima untuk melakukan
pengecekan kembali apa bila ada data yang di cek kembali sudah sesuai dengan

kenyatan berarti data tersebut sudah dapat dikatakan kredibel.



4. Menggunakan Bahan Referens
Peneliti melaukukan pengumpulan data sebagai bahan referensi yang dapat
mendukung hasil penelitiannya yang berupa hasil bukti wawancara, foto dokumentasi,
maupun dokumen-dokumen lainnya yang dapat dipercaya sebagai hasil observasi.
HASIL PENELITIAN
1. Faktor yang mempengaruhi pendapatan.
a. Faktor Lokasi
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dijelaskan bahwa faktor lokasi sangat
berpengaruh terhadap pendapatan pedagang sesuai dengan yang dijel askan oleh bapak
Abdul Ghofar selaku ketua paguyuban PKL taman giling beserta para pedagang yang
menjelaskan bahwa perpindahan lokasi dari taman adipura ke taman giling, berikut
tabel perbandingan pendapatan pedang selama berjualan di taman adipura dan di
taman giling.

Tabel 4.5 pendapatan pedagang kaki lima di taman adipura

Pendapatan /hari
Kotor Bersih

Nama Pedagang | Jenis Dagangan

Abdul Ghofar Perabotan Rumah Tangga | 1.000.000 | 500.000

Rudi Konveksi 1.500.000 | 1.000.000
Wati Mainan 300.000 300.000
Agus Makanan 500.000 300.000

Sumber : Diolah Oleh Pendliti



Tabel 4.6 pendapatan pedagang kaki lima di taman giling

_ Pendapatan /hari
Nama Pedagang | Jenis Dagangan Kotor Bersih
Abdul Ghofer | Ferapotan Rumah | 2, 55, | 500,000
Tangga
Rudi Konveksi 2.000.000 | 1.000.000
Wati Mainan 250.000 | 250.000
Agus Makanan 500.000 | 300.000

Sumber : Diolah Oleh Peneliti
Berdasarkan hasil tabel penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan
selama berjualan di taman adipura dan ditaman giling memiliki perbedaan keuntungan,
dapat dilihat dari tabel diatas menunjukkan bahwa pendapatan bersih yang diperoleh oleh
pedagang makanan pada saat berjualan di taman adipura sebesar 300.000 ribu, mainan
sebesar 300.000, konvesi sebesar 1.000.000 dan perabotan rumah tangga sebesar 500.000.
Sedangkan pendapatan bersih selama berjualan di taman giling yang diperoleh oleh
pedagang perabotan rumah tangga 500.000, konveksi 1.000.000, mainan sebesar 250.000
dan pendapatan makanan 300.000.
b. Faktor Pesaing
Pesaing merupakan suatu hal yang sudah biasa dalam usaha perdagangan, karena
pesaing merupakan seseorang atau perusahaan yang mengejar sasaran yang sama
dengan cara membandingkan produk, harga, promos kepada pelanggan. Terdapat
beberapa persaingan yang tidak sehat yang dapat mempengaruhi pendapatan pedagang
yaitu dengan adanya kecurangan yang terjadi dengan cara bermain harga atau
menentukan harga yang lebih murah dari harga pasaran bahkan dengan cara

menjatuhan pedagang yang lain atau melakukan kecurangan yang lain yang dapat



mempengaruhi  suatu pendapatan yaitu melakukan kecurangan seperti melakuan
perdukunan agar dagangan pesaing tersebut tidak laku atau tidak terjual.
Faktor musim

Berdasarkan hasil penelitian diatas faktor musim mempengaruhi terhadap
pendapatan pedagang jika sudah memasuki musim penghujan, dimana pendapatan
pedagang menurun disebabkan oleh kurangnya minat belanja konsumen ketika
musim hujan, sesuai dengan penjelas pak zain selaaku konsumen yang berbelanja di
pengka menjelaskan bahwa kalau musim hujan yang mau berbelanja keluar males
karna di sebabkan cuca yang tida mendukuung. Dari penjelasan di atas dapat di
simpulkan bahwa faktor musim sangat berpengaruh terhadap pendapatan para
pedagang yang ada di pengal.
. Faktor Waktu Kerja

Waktu kerja pedagang atau jam kerja pedagang merupakan waktu yang
dimanfaatkan seseorang pedagang untuk menjajakan dagangannya sendiri bisa berupa
jasa atau barang. Pada faktor waktu kerja atau jam kerja memang dimanfaatkan oleh
pedagang untuk berjualan barang atau jasa yang mereka jual, jadi semakin banyak
waktu yang dimanfaatkan semakin memungkinkan memperoleh  pendapatan
pedagang, didalam faktor waktu kerja ini dimaksudkan waktu yang digunakan oleh
pedagang pada saat jam buka dari jam 03.00 sore sampal 23.00 malam atau 10.00 pagi
sampai 23.00 malam semakin lama waktu untuk berjualan semakin memungkinkan
untuk memperoleh pendapatan yang besar,untuk memanfaatkan waktu yang tepat

terganntung dengan jenis dagangan dan minat dari masing masing pedagang tersebut.



e. Faktor Pelayanan
Berdasarkan hasil penelitian di atas faktor pelayanan bagi pedagang dapat

meningkatkan pendapatannya karena dengan pelayanan yang baik memiliki kesan
yang baik pula bagi pembeli/konsumen yang berkunjung ketempat usaha pedagang
tersebut, dengan adanya pelayanan yang baik seperti menyapa pelanggan dengan cara
yang bersahabat tapi tepat, membantu konsumen dengan menanyakan permintaan,
serta melakukan interaksi yang baik sopan dan hormat pembeli atau konsumen dapat
menilai sendiri dan menilai secaralangsung.

f. Faktor Kualitas Produk.

Berdasarkan hasil penelitian dapat di jelaskan bahwa setiap pendapatan yang di
peroleh oleh pedagang tidak luput dari kualitas produk. Sesuai hasil penelitian
menjelaskan bahwa setiap pendapatannya yang di peroleh tidak lepas dari kuaditas
produk yang harus menjadi prioritas dalam menarik perhatian konsumen. Karena
konsumen tidak hanya mencari harga yang murah tapi juga mencari kulitas bagus
yang sesuai dengan konsumen.

PENUTUP
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dismpulkan bahwa untuk
menentukan pendapatan yang baik, pedagang kaki lima harus memperhatian faktor

yang dapat mempengaruhi pendaptannya terlebih dulu, yaitu sebagai beriut:

a Faktor Lokasi

Lokas yang strategis merupakan lokasi yang diinginkan atau diminati oleh
sebagian banyak pedagang, serta lokas yang mudah dijumpai konsumen, ramali,

layak untuk di tempati dan bersih dengan pemilihan lokasi yang tepat dapat



mempengaruhi besar kecilnya suatu pendapatan pedagang, lokasi yang saat ini
ditempati oleh pedagang yaitu di taman giling cukup strategis karena dari masing
masing jenis dagangan sudah memiliki tempat penjua yang berbeda beda atau
memiliki kios tersendiri dan sudah tidak sibuk untuk berjualan, berbeda dengan
lokasi saat ditaman adipura yang dimana pedagang masih sibuk untuk berjualan
karena harus mendirikan kiosnya masing masing dan lokasi berjualan dari masing
masing jenis pedagang msih sembarangan.
. Faktor Pesaing

Pesaing merupakan hal yang sudah wajar dikalangan perdagangan seperti
pedagang kaki lima, dengan adanya pesaing menandakan suatu dagangan tersebut
benar benar ada. Pesaing dapat mempengaruhi pendapatan pedagang jika terdapat
persaingan yang tidak sehat atau adanya kecurangan antar pedagang seperti saling
menjatuhkan antar pedagang dan adanya permainan hargajadi dapat
mempengaruhi terhadap pendapatan. Pedagang kaki lima ditaman giling memiliki
banyak pesaing dari berbagai macam jenis dagangan, serta terdapat banyak macam
bentuk kecurangan yang terjadi, untuk meminimaisir bentuk kecurangan pedagang
kaki limadi taman giling berusaha untuk meningkatkan dagangannya.
Faktor Musim

Faktor musm merupakan faktor yang tergantung pada waktu tertentu
seperti saat musim hujan, musim kemarau, akan tetapi dalam faktor musim ini
dapat mempengaruhi suatu pendapatan pedagang kaki lima seperti saat menghadai
musim hujan dapat mempengaruhi pendapatan semua pedagang seperti pedagang
makanan pada saat musim hujan minat konsumen lebih kepedagang makanan

karena makanan merupakan dagangan yang diminati konsumen saat musim hujan



sedangkan pedagang lainnya konsumen menjadi kurang minat, tapi pada saat
musim kemarau pendapatan semua pedagang baik baik sgja atau stabil hanya sgja
tergantung pada minat masing masinng konsumen.
. Faktor Waktu Kerja

Faktor waktu kerja adalah dimana seorang pedagang yang membuka
dagangannya pada saat waktu tertentu, waktu yang efisien merupakan pilihan yang
ditentukan oleh sebagian pedagang. didalam faktor waktu kerja ini dimaksudkan
waktu yang digunakan oleh pedagang pada saat jam buka dari jam 03.00 sore
sampal 23.00 malam atau 10.00 pagi sampai 23.00 malam semakin lama waktu
untuk berjualan semakin memungkinkan untuk memperoleh pendapatan yang
besar,untuk memanfaatkan waktu yang tepat terganntung dengan jenis dagangan
dan minat dari masing masing pedagang tersebut.
Faktor Pelayanan

faktor pelayanan bagi pedagang dapat meningkatkan pendapatannya karna
dengan pelayanan yang baik memiliki kesan yang bak pula bagi
pembeli/konsumen yang berkunjung ke usaha pedagang tersebut, dengan adanya
pelayanan yang baik seperti menyapa pelanggan dengan cara yang bersahabat tapi
tepat, membantu konsumen dengan menanyakan permintaan, serta melakukan
interaksi yang balk sopan dan hormat pembeli atau konsumen dapat menilai

sendiri dan menilai secaralangsung.



f. Faktor Kualitas Produk
Kualitas produk merupakan ciri kas dari masing masing pedagang tersebut
seperti pedagang pakaian, makan, dan mainan yang merupakan bentuk untuk
mencari perhatian dari konsumen, karena konsumen tidak hanya mencari dari segi
harga sgjatetapi dari kualitas produk yang dipasarkan. Jadi semakin bagus kualitas
produk yang dijual semakin menarik minat konsumen. Kualitas
2. Keterbatasan penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dikumpulkan, peneliti mempunyai
keterbatasan dan mengalami kesulitan dalam pengumpulan data. Adapun keterbatasan
pada penelitian ini yaitu pada saat mengumpulkan data atau informasi langsung
disebabkan karna memasuki bulan romadhan yang dimana pada waktu itu kondisi
pasar sangat ramai yang mengakibatkan peneliti susah untuk mewawancarai suatu
pertanyaan sehingga peneliti menunggu dan menunggu sambil mengamati keadaan
sekitar serta mencari informasi tambahan mengenai faktor yang mempengaruhi
pendapatan kepada pembeli/konsumen.

3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kessmpulan diatas maa dapat diajukan beberapa

saran sebagai berikut:
a. Bagi Pedagang.

Diharapkan kepada pedagang yang ada di taman giiling bailk pedagang
keringan, makanan, dan mainan untuk memanfaatkan apa yang telah dikembangkan
oleh pemerintah untuk meningkatan pendapatan dan diharapkan para pedagang
mampu memperhatikan mengenal faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

pendapatan agar dapat mengantisipasi terjadinya masalah dikemudian hari seperti



faktor tempat, faktor pesaing, faktor musim, faktor pelayanan, faktor waktu kerja,
faktor pelanggan, dan faktor kualitas produk.

. Bagi Pemerintah Kab Sumenp.

Sebagai sektor yang dapat menampung tenaga kerja, seharusnya pedagang yang ada
di taman giling sumenep menjadi pusat perhatian karna menyangkut kehidupan
masyarakat, oleh karena itu para pedagang kaki lima layak mendapatkan perhatian
terutama dari segi tempat, tempat yang strategis, mudah dijumpa masyarakat, ramai
dan tentunya layak untuk digunakan. Oleh karena itu seharusnya dari segi tempat
dapat dikembangkan lagi atau ditata kembali agar bisa menampung semua PKL-PKL
yang ada dis kabupaten sumenep dan agar dapat memperbaiki pendapatan pedagang

sehingga roda perekonomian dan pengawasan pemerintah bisa berjalan dengan baik.
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